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ABSTRACT 

The implementation of the obligation to learn from the perspective of hadith is a fundamental 

aspect in Islamic education that emphasizes the importance of seeking knowledge as the 

responsibility of each individual. Relevant hadiths show that the learning process does not only 

involve mastering knowledge, but also evaluating and practicing knowledge in everyday life. 

Evaluation is an important element in ensuring a deep understanding and application of useful 

knowledge. Through examples from the life of the Prophet Muhammad SAW, it is seen that 

evaluation was carried out actively to measure the progress and understanding of the companions. 

In the context of modern education, the application of these principles can create a more effective 

learning environment, where evaluation is carried out holistically and continuously. Thus, the 

obligation to learn can be carried out optimally, producing individuals who are knowledgeable, 

have noble character, and are ready to contribute positively to society. 

Keywords: : Obligation to study, hadith, learning evaluation, Islamic education, practice of 

knowledge, Rasulullah SAW, modern education. 

 

ABSTRAK 

 
Penerapan kewajiban belajar dalam perspektif hadist merupakan aspek fundamental dalam 

pendidikan Islam yang menekankan pentingnya menuntut ilmu sebagai tanggung jawab setiap 

individu. Hadist-hadist yang relevan menunjukkan bahwa proses belajar tidak hanya melibatkan 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga evaluasi dan pengamalan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi menjadi elemen penting dalam memastikan pemahaman yang mendalam dan penerapan 

ilmu yang bermanfaat. Melalui contoh-contoh dari kehidupan Rasulullah SAW, terlihat bahwa 

evaluasi dilakukan secara aktif untuk mengukur kemajuan dan pemahaman para sahabat. Dalam 

konteks pendidikan modern, penerapan prinsip-prinsip ini dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih efektif, di mana evaluasi dilakukan secara holistik dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, kewajiban belajar dapat dilaksanakan secara optimal, menghasilkan individu yang 

berilmu, berakhlak mulia, dan siap berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Kata Kunci: Kewajiban belajar, hadist, evaluasi pembelajaran, pendidikan Islam, pengamalan 

ilmu, Rasulullah SAW, pendidikan modern. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, 

terutama dalam masyarakat Islam. Dalam beberapa hadis Nabi Muhammad saw, 

ditekankan pentingnya kewajiban belajar dan mencari ilmu pengetahuan. Hadis yang 

paling terkenal adalah "Tuntutlah ilmu pengetahuan dari buaian hingga ke liang kubur" 
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(HR. Ibnu Majah). Hadis ini menunjukkan bahwa kewajiban belajar tidak hanya terbatas 

pada usia tertentu, tetapi harus dilakukan sepanjang hidup. 

Dalam perspektif Islam, kewajiban belajar tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan duniawi, tetapi juga pengetahuan spiritual dan moral. Oleh karena itu, 

penerapan kewajiban belajar harus dilakukan dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

Islam dan prinsip-prinsip kehidupan yang berdasarkan pada Al-Qur'an dan Hadis. 

Namun, dalam prakteknya, penerapan kewajiban belajar masih memiliki beberapa 

kendala dan tantangan, seperti kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya dukungan dari pemerintah dan 

masyarakat. 

Dalam penelitian ini, kami akan melakukan evaluasi penerapan kewajiban 

belajar dalam perspektif Hadis, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan 

kewajiban belajar telah dilakukan dan apa saja kendala-kendala yang dihadapi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan 

Islam yang lebih efektif dan efisien, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kewajiban belajar dalam perspektif Islam. 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur. Studi 

literatur dipilih untuk menggali Penerapan Kewajiban Belajar dalam persepektif hadist. 

Melalui pendekatan ini, peneliti menganalisis jurnal, artikel, dan buku untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana Penerapan 

Kewajiban Belajar dalam persepektif hadist. 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Konsep Kewajiban Belajar Dalam Hadist dan Alqur’an  

Konsep kewajiban belajar dalam Islam memiliki landasan yang kuat dalam Al-

Qur'an dan Hadis, yang menjadi pedoman utama bagi umat Muslim dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman, "Bacalah dengan nama 

Tuhanmu yang menciptakan" (QS. Al-Alaq: 1). Ayat ini bukan hanya sekadar perintah 

untuk membaca, tetapi juga mengandung makna yang lebih dalam tentang pentingnya 

ilmu pengetahuan. Dengan memulai wahyu pertama ini, Allah menekankan bahwa 

pendidikan dan pencarian ilmu adalah langkah awal yang harus diambil oleh setiap 

individu. Hal ini menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai pengetahuan dan 

menganggapnya sebagai salah satu pilar utama dalam membangun masyarakat yang 

beradab dan berilmu. 

Dalam Hadis, Nabi Muhammad saw bersabda, "Tuntutlah ilmu pengetahuan dari 

buaian hingga ke liang kubur" (HR. Ibnu Majah). Hadis ini menegaskan bahwa 

kewajiban belajar tidak terbatas pada usia tertentu, melainkan merupakan proses yang 

berlangsung sepanjang hayat. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya dilihat sebagai 

kegiatan formal di sekolah, tetapi juga sebagai upaya terus-menerus untuk 

mengembangkan diri melalui berbagai sumber, baik itu melalui pengalaman, diskusi, 

maupun pembelajaran mandiri. Dengan demikian, setiap Muslim diharapkan untuk 

senantiasa berusaha menuntut ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi, agar dapat 

menjalani kehidupan dengan lebih baik dan sesuai dengan ajaran Islam. 
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Konsep kewajiban belajar dalam Islam juga mencakup aspek moral dan spiritual. 

Ilmu yang diperoleh tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

untuk membentuk karakter dan akhlak individu. Dalam banyak hadis, Nabi Muhammad 

saw mengajarkan bahwa ilmu harus diiringi dengan amal, sehingga pengetahuan yang 

dimiliki dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian, kewajiban 

belajar dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis tidak hanya berfokus pada aspek 

intelektual, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai moral dan etika yang menjadi 

landasan dalam berinteraksi dengan sesama. 

Selain itu, kewajiban belajar juga memiliki implikasi sosial yang signifikan. 

Dalam masyarakat yang berilmu, individu cenderung lebih mampu berkontribusi positif 

terhadap lingkungan sekitar. Pendidikan yang baik dapat mengurangi kemiskinan, 

meningkatkan kesehatan, dan mendorong partisipasi aktif dalam pembangunan 

masyarakat. Oleh karena itu, Islam mendorong umatnya untuk tidak hanya mencari ilmu 

untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 

Dengan memahami dan menerapkan konsep kewajiban belajar ini, diharapkan umat 

Muslim dapat menjadi agen perubahan yang membawa kebaikan dan kemajuan bagi 

bangsa dan negara. 

Secara keseluruhan, kewajiban belajar dalam Islam, yang tercermin dalam Al-

Qur'an dan Hadis, merupakan suatu panggilan untuk terus menerus mengembangkan 

diri dan meningkatkan kualitas hidup. Dengan menjadikan ilmu sebagai prioritas, setiap 

Muslim diharapkan dapat menjalani kehidupan yang lebih bermakna, berkontribusi 

pada masyarakat, dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kewajiban ini bukan hanya 

sekadar tuntutan, tetapi juga merupakan bagian integral dari identitas seorang Muslim 

yang berkomitmen untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan bermanfaat bagi orang 

lain. 

2. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat dalam penerapan kewajiban belajar 

dalam perspektif hadist 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam penerapan kewajiban belajar 

dalam perspektif Hadis merupakan aspek yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung perkembangan anak. Dalam 

Islam, pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga merupakan 

kewajiban bersama yang melibatkan keluarga dan masyarakat. Hadis Nabi Muhammad 

saw. yang menyatakan, "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 

dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya" (HR. Bukhari dan Muslim) 

menegaskan bahwa orang tua memiliki peran yang krusial dalam mendidik anak-anak 

mereka. Dengan memahami bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama, orang 

tua diharapkan dapat lebih aktif terlibat dalam proses belajar anak, baik di rumah 

maupun di sekolah. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, seperti mendampingi anak dalam belajar, memberikan dukungan moral, serta 

menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar di rumah. Orang tua yang aktif terlibat 

dalam pendidikan anaknya akan lebih memahami kebutuhan dan potensi anak, sehingga 

dapat memberikan bimbingan yang tepat. Selain itu, orang tua juga dapat berperan 
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sebagai teladan dalam menuntut ilmu, dengan menunjukkan sikap positif terhadap 

pendidikan dan pembelajaran. Misalnya, dengan membaca buku, mengikuti seminar, 

atau berdiskusi tentang topik-topik yang relevan, orang tua dapat menginspirasi anak 

untuk terus belajar dan mencari ilmu. 

Di sisi lain, masyarakat juga memiliki peran yang tidak kalah penting dalam 

mendukung penerapan kewajiban belajar. Masyarakat yang peduli terhadap pendidikan 

akan menciptakan lingkungan yang mendukung proses belajar anak. Hal ini dapat 

dilakukan melalui berbagai inisiatif, seperti penyelenggaraan program pendidikan non-

formal, pelatihan keterampilan, atau kegiatan sosial yang mengedukasi. Masyarakat 

juga dapat berkolaborasi dengan sekolah untuk mengadakan acara-acara yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan, seperti seminar, lokakarya, atau 

festival ilmu pengetahuan. Dengan melibatkan masyarakat, anak-anak akan merasa 

didukung dan termotivasi untuk belajar, karena mereka melihat bahwa pendidikan 

adalah prioritas bersama. 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan juga dapat 

memperkuat nilai-nilai yang terkandung dalam Hadis mengenai kewajiban belajar. 

Dengan bersama-sama menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, orang tua dan 

masyarakat dapat menciptakan budaya belajar yang positif. Hal ini akan membantu 

anak-anak untuk memahami bahwa menuntut ilmu adalah bagian dari identitas mereka 

sebagai Muslim, dan bahwa pendidikan adalah sarana untuk mencapai tujuan hidup 

yang lebih baik. Selain itu, dengan adanya dukungan dari orang tua dan masyarakat, 

anak-anak akan lebih termotivasi untuk belajar dan berprestasi, karena mereka merasa 

bahwa usaha mereka dihargai dan diperhatikan oleh lingkungan sekitar. 

Secara keseluruhan, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam penerapan 

kewajiban belajar dalam perspektif Hadis sangatlah penting. Dengan menjalin 

kerjasama yang baik antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, diharapkan pendidikan 

dapat berjalan dengan lebih efektif dan memberikan dampak yang positif bagi 

perkembangan anak. Keterlibatan ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas 

pendidikan, tetapi juga akan membentuk generasi yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan akhlak yang baik, sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, 

pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Hadis akan dapat terwujud, dan anak-anak 

akan tumbuh menjadi individu yang berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.  

 

3. Evaluasi Proses Pembelajaran dalam kewajiban belajar dalam perspektif 

hadist  

Evaluasi pembelajaran dalam perspektif hadist dapat dilihat dari Evaluasi 

pembelajaran dalam perspektif hadist dapat dilihat dari beberapa praktik Rasulullah 

SAW dalam membimbing para sahabat. Misalnya, Rasulullah SAW kerap kali meminta 

para sahabat untuk mengulang dan menjelaskan kembali ayat-ayat Al-Qur’an atau ilmu 

yang sudah mereka terima. Hal ini merupakan bentuk evaluasi yang konstruktif, yang 

bertujuan untuk memastikan pemahaman yang utuh dan pengaplikasian ilmu yang 

benar. 
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Dalam sebuah hadist, Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dengan mencabutnya dari manusia, 

tetapi Allah mencabut ilmu dengan mencabut para ulama. Hingga ketika tidak ada lagi 

seorang alim, manusia mengangkat orang-orang bodoh sebagai pemimpin mereka.\" 

(HR. Bukhari) 

Evaluasi pembelajaran adalah sebuah proses reflektif yang menguji sampai 

sejauh mana ilmu yang telah dipelajari mampu dihayati dan diterapkan oleh pelajar. 

Dalam konteks Islam, evaluasi ini bukan hanya sekadar mengukur kemampuan hafalan 

atau aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi akhlak, pemahaman spiritual, dan 

aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Rasulullah SAW mengajarkan bahwa ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang 

diamalkan dan disebarkan, yang muhakkak, tidak hanya tersimpan dalam benak tanpa 

aksi nyata. 

Dalam konteks pendidikan modern dan penerapan kewajiban belajar, perspektif 

hadist mengajarkan kita pentingnya memiliki sebuah mekanisme evaluasi yang 

berkelanjutan dan menyeluruh. Evaluasi ini harus mampu memberikan gambaran nyata 

tentang kemajuan dan perbaikan pembelajaran secara individual maupun kolektif. 

Sebagaimana Rasulullah SAW yang aktif mengevaluasi proses belajar para 

sahabat, para pendidik masa kini juga harus menerapkan evaluasi yang holistik; tidak 

hanya mengandalkan tes tertulis, tetapi juga observasi perilaku, diskusi, dan pengamalan 

nilai-nilai ilmu dalam keseharian siswa. Dengan demikian, hasil evaluasi akan menjadi 

tolok ukur keberhasilan proses pendidikan sekaligus sebagai bahan perbaikan 

pembelajaran. 

 

 

D. KESIMPULAN 

Penerapan kewajiban belajar dalam perspektif hadist menekankan bahwa 

menuntut ilmu adalah tanggung jawab setiap individu muslim, tanpa memandang latar 

belakang. Hadist-hadist yang ada menunjukkan bahwa proses belajar tidak hanya 

sebatas memperoleh pengetahuan, tetapi juga mencakup evaluasi dan pengamalan ilmu 

dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi menjadi bagian integral dari pembelajaran, yang 

bertujuan untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan penerapan yang 

bermanfaat dari ilmu yang diperoleh. 

Rasulullah SAW memberikan contoh nyata dalam mengevaluasi pemahaman 

para sahabat, yang menunjukkan pentingnya refleksi dan pengulangan dalam proses 

belajar. Dengan demikian, kewajiban belajar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada pengembangan akhlak dan kontribusi sosial.  

Dalam konteks pendidikan modern, penerapan prinsip-prinsip ini dapat 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif, di mana evaluasi 

dilakukan secara holistik dan berkelanjutan. Dengan demikian, kewajiban belajar dapat 

dilaksanakan dengan optimal, menghasilkan individu yang berilmu, berakhlak mulia, 

dan siap berkontribusi positif bagi masyarakat. 
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